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Abstract 

Research on the effect of liquid organic fertilizer (POC) of snails on eggplant (Solanum 

melongena L.) seed viability, was carried out from September to October 2018 at the 
Agrotechnology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Jalan Parit Province. 1 Upstream. 
Research aims to determine the effect of giving Snail POC on eggplant seed viability 
(Solanum melongena L.)and gain concentration Snail POC optimal. The research design used 
was a non-factorial completely randomized design (CRD), consisting of 6 treatments, 
consisting of (without treatment, 20 ml of Snail POC/liter of water, 30 ml of Snail POC/liter of 

water, 40 ml of Snail POC/liter of water, 50 ml of snail POC). ml Snail POC/liter of water, 60 
ml of Snail POC/liter of water and 3 replicates. statistically analyzed using analysis of 
variance (F test) and continued with LSD at 5% level. The results showed that Treatment 
liquid organic fertilizer (POC)can affect the viability of eggplant (Solanum melongena L) 
seeds with parameters observed for seed growth, seed growth speed, vigor index, 
germination height and seedling wet weight. Concentration of 20 ml of Snail POC/liter of 
water is the optimal concentration to increase the viability of eggplant (Solanum melongena 

L.) seeds. 
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Abstrak 

Penelitian pengaruh pupuk organik cair (POC) bekicot terhadap viabilitas benih terung 

(Solanum melongena L.), dilaksanakan bulan September sampai Oktober Tahun 2018 
bertempat di laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian jalan Provinsi Parit. 1 
Tembilahan Hulu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC Bekicot 
terhadap viabilitas benih terung (Solanum melongena L.) dan memperoleh kosentrasi POC 
Bekicot yang optimal. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) non faktorial, terdiri dari 6 perlakuan, terdiri dari (tanpa perlakuan, 20 ml POC 
Bekicot/liter air, 30 ml POC Bekicot/liter air, 40 ml POC Bekicot/liter air, 50 ml POC 

Bekicot/liter air, 60 ml POC Bekicot/liter air dan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik menggunakan analisis sidik ragam (uji F) dan  dilanjutkan dengan LSD pada 
taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan pupuk organik cair (POC) dapat 
mempengaruhi viabilitas benih terung (Solanum melongena L) dengan parameter 

pengamatan daya tumbuh benih, kecepatan tumbuh benih, indeks vigor, tinggi kecambah 
dan berat basah kecambah. Konsentrasi 20 ml POC Bekicot/liter air merupakan kosentrasi 
optimal untuk meningkatkan viabilitas benih terung (Solanum melongena L.). 

 
Kata kunci: Kata Kunci : POC Bekicot, viabilitas, benih terung 
 
 

 
 
1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Benih merupakan bahan tanam 

sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil 
panen yang tinggi. Ketersediaan benih 

bermutu menjadi hal yang penting untuk 

kesinambungan produksi tanaman. 
Penggunaan benih bermutu rendah 
menyebabkan daya adaptasi tanaman di 
lapang menjadi berkurang, dan berakibat 
pada produksi tanaman yang rendah. Mutu 

benih dapat mengalami kemunduran seiring 
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dengan berjalannya waktu dan tidak dapat 
balik atau irreversibel (Jyoti, 2013).  

Perlakuan benih yang harus 
dilakukan sebelum ditanam adalah 
memobilisasi sumber daya internal benih 
untuk memperbesar potensi genetik. Jumlah 

kandungan metabolit seperti karbohidrat, 
protein, lemak, asam organik dan hormon 
akan sangat berpengaruh terhadap fase 
pertumbuhan karena memberikan bahan 
makanan dan energi potensial untuk embrio 
yang sedang tumbuh. Kandungan 

endosperma merupakan faktor internal biji 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

perkecambahan biji, karena hal ini 
berhubungan dengan kemampuan biji 
melakukan imbibisi dan ketersediaan sumber 
energi kimiawi potensial bagi biji (Supardi, 
dkk 2016).  

Dormansi pada benih dapat 
disebabkan oleh keadaan fisik dari kulit biji 
ataupun keadaan fisiologis dari embrio atau 
kombinasi dari kedua kedaan tersebut. 
Faktor-faktor yang menyebabkan hilangnya 
dormansi pada benih sangat bervariasi 
tergantung pada jenis tanaman dan tipe 

dormansinya yaitu karena temperatur yang 
sangat rendah di musim dingin, perubahan 
temperatur yang silih berganti, menipisnya 
kulit biji, hilangnya kemampuan untuk 

menghasilkan zat-zat penghambat 
perkecambahan dan adanya kegiatan dari 

mikroorganisme (Lita, 2010).  
Dormansi fisik disebabkan oleh 

impermiabilitas kulit biji terhadap air, 
resistensi mekanis kulit biji terhadap 
pertumbuhan embrio, permeabilitas yang 
rendah dari kulit biji terhadap gas-gas, 
sedangkan dormansi fisiologis yang 

disebabkan oleh immaturity embrio, after 
ripening, dormansi sekunder, dormansi yang 
disebabkan oleh hambatan metabolis pada 
embrio. Penyebab dan mekanisme dormansi 
merupakan hal yang sangat penting 
diketahui untuk dapat menentukan cara 

pematahan dormansi yang tepat sehingga 

benih dapat berkecambah  dengan cepat dan 
seragam. Pada awal fase perkecambahan, 
biji membutuhkan air untuk mulai 
berkecambah, hal ini dicukupi dengan 
menyerap air secara imbibisi dari lingkungan 
sekitar biji. Setelah biji menyerap air maka 

kulit biji akan melunak dan terjadilah hidrasi 
protoplasma, kemudian enzim-enzim mulai 
aktif, terutama enzim yang berfungsi 
mengubah lemak menjadi energi melalui 
proses respirasi (Sutopo, 2002).  

Kusumo (1990) berpendapat bahwa 
salah satu cara perlakuan menggunakan ZPT 

adalah dengan cara merendam benih. 
Perendaman ini memungkinkan benih 

mengalami inbibisi sehingga kadar air benih 
setelah perendaman akan meningkat dan 
menstimulir perkecambahan. Untuk 
membantu mempercepat pertumbuhan dan 
perkecambahan tanaman dapat digunakan  
pupuk organik cair (POC) bekicot bagai 

pengganti pupuk kimia. POC Bekicot 
mengandung hormon auksin yang dimana 
salah satu fungsi auksin adalah merangsang 
pertumbuhan akar dan merangsang proses 
perkecambahan biji (memecah dormansi 
biji). 

Upaya mematahkan dormansi dapat 
dilakukan dengan cara mekanik dan 

perendaman Benih terong kopek varietas 
Dadali yang direndam pada 100 ppm GA3 
selama 24 jam dan dikecambahkan pada 
arang sekam mempunyai viabilitas dan vigor 
yang paling tinggi (Fitria, 2001). Prasetya 

dkk (2017) dalam penelitiannya melaporkan 
bahwa benih tomat Varietas Royal 58 
dengan teknik fermentasi air tomat selama 
24 jam efektif dan dapat menunjukkan 
viabilitas benih yang lebih baik selama masa 
penyimpanan sampai 12 minggu, sehingga 
tidak membutuhkan biaya tambahan untuk 

pembelian larutan maupun bahan lain. Hasil 
penelitian Farida dan Saragih (2013) 
menujukkan bahwa pemberian zat pengatur 
tumbuh atonik 0,50 cc/liter air memberikan 

perlakuan yang terbaik terhadap rata-rata 
persentase perkecambahan 75,69% dan 

tinggi tanaman jarak pagar. Hasil penelitian 
Heli, dkk ( 2014) menunjukkan interaksi 
konsentrasi MOL rebung dan lama 
perendaman memberikan pengaruh nyata, 
dan sudah dapat mematahkan dormansi 
benih kemiri. Hasil terbaik ditunjukkan oleh 
konsentrasi MOL rebung 40 ml/l dan lama 

perendaman 5 jam, dengan kadar air 
sebesar 11,54%, daya berkecambah 
53,33%, indeks vigor 20%, keserempakan 
tumbuh 48,33%, kecepatan tumbuh 
1,60%/etmal, dan laju pertumbuhan 
kecambah 78,29% 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengaruh pupuk organik cair 
bekicot terhadap viabilitas benih terung 
(Solanum melongena L.) 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Tanaman Terung Ungu  
2.1.1 Klasifikasi Tanaman Terung 

Ungu  
Terung merupakan tanaman asli 

daerah tropis yang dapat tumbuh dengan 
baik pada ketinggian hingga 1.200 meter di 
atas permukaan laut diduga berasal dari 

Asia, terutama India dan Birma,  kemudian 

https://doi.org/10.32520/jai.v4i1


Jurnal Agro Indragiri Vol 08. No 2. juli  2021  DOI: https://doi.org/10.32520/jai.v4i1 

Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Indragiri 

3 
Jurnal Agro Indragiri Vol 08.. No 2 Juli 2021 (Intan Sari) 

 

ISSN:2528-2956. E-ISSN:2615-3777 

 
Jurnal Agro Indragiri 

 

disebarkan ke Cina pada abad   ke-5, 
selanjutnya disebarluaskan ke Karibia, Afrika 
Tengah, Afrika Timur, Afrika Barat, Amerika 
Selatan, dan daerah tropis lainnya. Terung 
disebarkan pula ke negara-negara subtropis, 
seperti Spanyol dan negara lain di kawasan 

Eropa. Daerah penyebaran terung yang 
sangat luas, sehingga sebutan untuk terung 
sangat beraneka ragam, yaitu eggplant, 
gardenegg, aubergine, melongene, eierplant, 
atau eirefruch. Rukmana, (1994). 
mengemukakan bahwa, tanaman terung 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
Diviso : Spermatophyta  

Sub divisio : Angiospermae  
Kelas : Dycotyledonae  
Ordo : Tubiflorae 
Famili : Solanaceae  
Genus : Solanum  

Spesies : Solanum melongena L.  
 

2.1.2 Morfologi Tanaman Terung  
Terung (Solanum melongena L.) 

merupakan tanaman setahun berjenis perdu 
yang dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 
60-90 cm. Daun tanaman ini lebar dan 

berbentuk telinga. Bunganya berwarna ungu 
dan merupakan bunga yang sempurna, 
biasanya terpisah dan terbentuk dalam 
tandan bunga (Nazaruddin, 1993).  

Tinggi pohon terung 40-150 cm, 
memiliki daun berukuran panjang 10-20 cm 

dan lebar 5-10 cm, bunga berwarna putih 
hingga ungu memiliki lima mahkota bunga. 
Berbagai varietas terung tersebar luas di 
dunia, perbedaannya terletak pada bentuk, 
ukuran, dan warna tergantung dari varietas 
terungnya, terung memiliki sedikit 
perbedaan konsistensi dan rasa. Secara 

umum terung memiliki rasa pahit dan daging 
buahnya menyerupai spons. Varietas awal 
terung memiliki rasa pahit, tetapi terung 
yang telah mengalami proses penyilangan 
memiliki perbaikan rasa. Terung merupakan 
jenis tanaman yang memiliki kedekatan 

dengan tanaman kentang, tomat, dan 

paprika (Foodreference, 2010).  
Menurut Soetasad dan Muryanti (1999), 

buah terung merupakan buah sejati tunggal 
dan berdaging tebal, lunak dan tidak akan 
pecah meskipun buah telah masak. Daging 
buahnya tebal, lunak dan berair, daging 

buah ini merupakan bagian yang enak 
dimakan. Biji-biji terdapat bebas di dalam 
selubung lunak yang terlindung oleh daging 
buah. Pangkal buah menempel pada kelopak 
bunga yang telah menjelma menjadi 
karangan bunga.  

Morfologi terung ungu memiliki bentuk 

yang beragam yaitu silindris, lonjong, oval 
atau bulat. Letak buah terung tergantung 

dari tangkai buah. Dalam satu tangkai 
umumnya terdapat satu buah terung, tetapi 
ada juga yang memiliki lebih dari satu buah. 
Biji terung terdapat dalam jumlah banyak 
yang tersebar di dalam daging buah. Daun 
kelopak melekat pada dasar buah, berwarna 

hijau atau keunguan.  
Bunga terung ungu sering disebut 

sebagai bunga banci, karena memiliki dua 
kelamin. Dalam satu bunga terdapat alat 
kelamin jantan (benang sari) dan alat 
kelamin betina (putik). Bunga terung 

bentuknya mirip bintang, berwarna biru atau 
lembayung, cerah sampai gelap. 

Penyerbukan bunga dapat berlangsung 
secara silang maupun menyerbuk sendiri 
(Rukmana, 1994). 

 
2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Terung  

Tanaman terung umumnya memiliki 
daya adaptasi yang sangat luas, namun 
kondisi tanah yang subur dan gembur 
dengan sistem drainase dan tingkat 
keasamaan yang baik merupakan syarat 
yang ideal bagi pertumbuhan terung. Untuk 
pertumbuhan optimum, pH tanah harus 

berkisar antara 5,5 - 6,7, namun tanaman 
terung masih toleran terhadap pH tanah 
yang lebih rendah yaitu 5,0. Pada tanah 
dengan pH yang lebih rendah dari 5,0 akan 

menghambat pertumbuhan tanaman yang 
mengakibatkan rendahnya tingkat produksi 

tanaman.  
Tanaman terung adalah tanaman 

yang sangat sensitif yang memerlukan 
kondisi tanam yang hangat dan kering 
dalam waktu yang lama untuk keberhasilan 
produksi. Temperatur lingkungan tumbuh 
sangat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dan pencapaian masa berbunga 
pada terung. Lingkungan tumbuh yang 
memiliki rata-rata temperatur yang tinggi 
dapat mempercepat pembungaan dan umur 
panen menjadi lebih pendek (Samadi, 
2001). 

Tanaman terung dapat tumbuh baik 

di dataran rendah hingga dataran tinggi. 
Terung yang dibudidayakan di dataran 
rendah dan bertopografi datar mempunyai 
umur panen yang lebih pendek dibandingkan 
dengan terung yang dibudidayakan di 
dataran tinggi. 

 
2.2.   Pupuk Organik Cair (POC) 

Menurut Simanungkalit dkk (2006) 
pupuk organik cair adalah larutan dari hasil 
pembusukan bahan-bahan organik yang 
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 
dan manusia yang kandungan unsur haranya 

lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk 
organik ini adalah dapat secara cepat 
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mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah 
dalam pencucian hara, dan mampu 
menyediakan hara secara cepat. 
Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, 
pupuk organik cair tidak merusak tanah dan 
tanaman meskipun digunakan sesering 

mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki 
bahan pengikat, sehingga larutan pupuk 
yang diberikan ke permukaan tanaman bisa 
langsung digunakan oleh tanaman.  

Pupuk organik cair dalam 
pemupukan lebih merata, tidak akan terjadi 

penumpukan konsentrasi pupuk di suatu 
tempat, sebab pupuk ini 100 % larut dan 

merata. Pupuk Organik cair mempunyai 
kelebihan dapat secara cepat mengatasi 
difisiensi  hara dan tidak bermasalah dalam 
pencucian hara, juga mampu menyediakan 
hara secara cepat (Kamal, 2008). 

Pupuk organik cair berbahan baku 
limbah organik memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan pupuk hayati lain 
diantaranya sebagai berikut :1). 
menggunakan sumber daya lokal. Bahan 
organic yang digunakan berasal dari 
sumberdaya lokal yang ada disekitar 

lingkungan tempat budidaya atau perakaran 
tanaman sehingga mikroorganisme yang 
dapat berkembang biak bersifat spesifik 
lokasi. 2). Bahan baku murah dan mudah 

didapat. Bahan baku pembuatan pupuk 
organik cair berasal dari limbah kebutuhan 

sehari-hari seperti limbah tumbuhan. 
Penggunaan pupuk organik cair dapat 
menekan biaya yang dikeluarkan oleh petani 
dan mampu meningkatkan hasil panennya 
(Pranata, 2010). Penggunaan pupuk organic 
cair ramah lingkungan,tidak meninggalkan 
residu pada tanaman dan lingkungan 

sehingga produk pertanian yang dihasilkan 
aman bagi kesehatan manusia (Parnata, 
2004). 

 
2.3. Pupuk Organik Cair  (POC) Bekicot  

POC bekicot mengandung protein, 

zotobacter, azospirillium, mikroba pelarut 

phospat, staphylococcus, pseudomonas, 
auksin dan enzim.  Fungsi auksin menurut 
adalah 1). Perkecambahan biji. Auksin akan 
mematahkan dormansi biji (biji tidak mau 
berkecambah) dan akan merangsang proses 
perkecambahan biji.  Perendaman biji/benih 

dengan Auksin juga akan membantu 
menaikkan kuantitas hasil panen. 2). 
Pembentukkan akar. Auksin akan memacu 
proses terbentuknya akar serta 
pertumbuhan akar dengan lebih baik. 3). 
Pembungaan dan pembuahan. Auksin akan 
merangsang dan mempertinggi prosentase 

timbulnya bunga dan buah. 4). Mendorong 
Partenokarpi. Partenokarpi adalah suatu 

kondisi dimana tanaman berbuah tanpa 
fertilisasi atau penyerbukan sehingga dapat 
menghasilkan buah tanpa biji. 5). 
Mengurangi gugurnya buah sebelum 
waktunya. 6). Mematahkan dominansi pucuk 
/ apikal, yaitu suatu kondisi dimana pucuk 

tanaman atau akar tidak mau berkembang. 
.Manfaat yang diperoleh dari penggunaan 
POC bekicot sesuai hasil dilapangan 
diantaranya sebagai adalah dapat 
mengembalikan dan meningkatkan 
kesuburan tanah,  pada areal sawah yang 

dipupuk POC Bekicot tampak lebih subur, 
tanah lebih gembur, terdapat perkembangan 

cacing dan micro organisme lebih banyak, 
meningkatkan produksi tanaman, hasil 
ubinan sebelum menggunakan POC bekicot, 
menghasilkan 9,1 kg setelah di pupuk 
mengunakan POC bekicot menjadi 13,5 kg, 

Kandungan unsur hara yang terdapat pada 
POC Bekicot lebih mudah diserap tanaman, 
meningkatkan kualitas pertumbuhan pada 
tanaman, ramah lingkungan tidak 
membahayakan termak (Prasetyo, 2012). 
Hasil analisis Mahdi (2014) POC bekicot 
mengandung N, P, dan K yang tinggi yakni 

1,85 % N,  0,89 % P, 2,02 % K dan pH 5,4 
 

2.4. Viabilitas Benih 
Viabilitas benih diartikan sebagai 

kemampuan benih untuk tumbuh menjadi 
kecambah. Istilah lain untuk viabilitas benih 

adalah daya kecambah benih, persentase 
kecambah benih atau daya tumbuh benih. 
Viabilitas benih merupakan daya kecambah 
benih yang dapat ditunjukkan melalui gejala 
metabolisme atau gejala pertumbuhan, 
selain itu daya kecambah juga merupakan 
tolok ukur parameter viabilitas potensial 

benih (Sadjad, 1994). Perkecambahan benih 
mempunyai hubungan erat dengan viabilitas 
benih dan jumlah benih yang berkecambah 
dari sekumpulan benih yang merupakan 
indeks viabilitas benih. 

Viabilitas adalah derajat hidup suatu 

benih yang aktif secara metabolik, dandapat 

mensintesis enzim untuk merangsang reaksi 
perkecambahan dan pertumbuhan benih 
(Copeland dan Mcdonald 1995). Viabilitas 
menunjukkan ukuran persentase benih yang 
hidup setelah penyimpanan (Bicksler 2011). 
Viabilitas dapat diindikasikan dengan nilai 

daya berkecambah suatu benih dan vigor 
benih diindikasikan dengan nilai indeks 
vigor. Menurut Sadjad (1993), daya 
berkecambah adalah tolok ukur kemampuan 
benih untuk tumbuh menjadi tanaman 
normal yang berproduksi normal dalam 
keadaan yang optimum. Menurut Widajati et 

al. (2013), tolok ukur kemampuan benih 
untuk tumbuh normal dan berproduksi 
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normal pada kondisi sub optimum disebut 
indeks vigor. 

Viabilitas benih dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik dari kondisi benihnya 
sendiri ataupun faktor dari luar. Menurut 
Widajati et al. (2013), faktor-faktor yang 

mempengaruhi viabilitas diantaranya adalah 
mutu sumber benih, ketersediaan air dalam 
benih, ketersediaan hara benih, kesehatan 
benih, suhu yang optimum dancahaya yang 
cukup. Eskandari (2012) menyatakan bahwa 
viabilitas benih dipengaruhi oleh fase 

perkembangan dan kemasakan benih serta 
kerusakan mekanis benih. Menurut Desai 

(1997), perlakuan ketika panen dan pasaca 
panen serta kondisi penyimpanan benih 
berpengaruh terhadap viabilitas benih.  

Konsep periodisasi viabilitas benih 
Steinbauer-Sadjad menerangkan hubungan 

antara viabilitas benih dan periode hidup 
benih. Periode hidup benih dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu periode I, periode II, dan 
periode III. Periode I adalah periode 
penumpukan energi (energy deposit) dan 
juga merupakan periode pembangunan atau 
pertumbuhan dan perkembangan benih yang 

diawali dari antesis sampai benih masak 
fisiologis. Periode II merupakan periode 
penyimpanan benih atau penambatan energi 
(energy transit), nilai viabilitas 

dipertahankan pada periode ini. Akhir 
periode II adalah kritikal periode dua (KP-2) 

yang merupakan batas periode simpan 
benih, setelah KP-2 nilai viabilitas potensial 
mulai menurun sehingga kemampuan benih 
untuk tumbuh dan berkembang menurun. 
Periode II merupakan periode penggunaan 
energi (energyrelease). 

Menurut Copeland dan McDonald 

(2001), viabilitas benih dapat diukur dengan 
tolok ukur daya berkecambah (germination 
capacity). Perkecambahan benih adalah 
muncul dan berkembangnya struktur 
terpenting dari embrio benih serta kecambah 
tersebut menunjukkan kemampuan untuk 

berkembang menjaditanaman normal pada 

kondisi lingkungan yang menguntungkan. 
Viabilitas benih menunjukkan daya hidup 
benih, aktif secara metabolik dan memiliki 
enzim yang dapat mengkatalis reaksi 
metabolik yang diperlukan untuk 
perkecambahan dan pertumbuhan 

kecambah. 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanaka laboratorium 

Fakultas Pertanian Jalan Provinsi Parit. 1 
Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir 

Propinsi Riau pada bulan April sampai Juli 
Tahun 2021 

 
3.2   Bahan dan Alat Penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  benih terung, tanah 

gambur,  pasir, pupuk organic cair  (POC) 
bekicot, air dan pasir, sedangkan alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah baki 
plastik, gelas ukur 100 ml, termometer, 
penggaris, kamera, kompor, termos, 
timbangan dan alat tulis. 

 
3.3   Metode Penelitian 

 Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 
6 (enam) perlakuan dengan 3 kali ulangan 
sehingga terdapat 18 unit perlakuan. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 100 benih terung 
sehingga totalnya terdapat 1.800 benih 
terung. 
Adapun perlakuannya, yaitu : 
K0 = Tanpa perlakuan 
K1 = 20 ml POC Bekicot / liter air  
K2 = 30 ml POC Bekicot / liter air  

K3 = 40 ml POC Bekicot / liter air 
K4 = ml 50 POC Bekicot / liter air  
K5 = ml 60 POC Bekicot / liter air 

Data hasil penelitian yang diperoleh 

dari lapangan dianalisis secara statistik 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
: 

Yij = µ + Ki + E ij 
Dimana : 
Yij= hasil pengamatan pada perlakuan ke-i 
dan ulangan ke-j 
µ = Rataan umum 

Ti = pengaruh perlakuan ke-i 
Eij= Pengaruh acak pada perlakuan ke-i 
ulangan ke-j 
 

Jika pada hasil sidik ragam terdapat 
perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap 

parameter yang di amati maka dapat di 

lanjutkan dengan uji lanjut Tukey HSD  pada 
taraf 5 % untuk mengetahui perbedaan 
masing-masing perlakuan. 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Media Semai 

Fase Persiapan merupakan langkah 
awal yang dilakukan peneliti dalam 
mempersiapkan berbagai sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Adapun kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pada fase persiapan meliputi:  
a.  Mempersiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  
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Kegiatan diawali dengan mempersiapkan 
berbagai alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian, seperti baki 
plastik, kompor, termos, termometer, 
penggaris, biji Terung varietas california, 
air, pasir, amplas dan berbagai alat dan 

bahan lainnya yang dibutuhkan.  
b. Mempersiapkan media semai 

Peneliti menyediakan 18 buah baki plastik 
untuk tempat media semai. Setiap baki 
diisi dengan pasir cor halus yang sudah 
dicuci dan dijemur untuk sterilisasi. Pasir 

diisi setinggi 5 cm dari tepi atas baki, 
kemudian media pasir dilembabkan 

dengan cara menyemprotkan air sampai 
lembab dengan menggunakan hand 
sprayer. 

 
3.4.2.  Persiapan Benih Terung 

Benih Terung yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih varietas california 
yang dijual dalam kemasan pabrik. Benih 
dikeluarkan dari kemasannya sesuai dengan 
kebutuhan yaitu sebanyak 18000 benih 
kemudian  direndam dengan POC bekicot 
selama 5 jam sesuai  perlakuan.  

 
3.4.3. Penyemaian Benih 

Sebelum benih Terung disemai, semua 
benih yang sudah diberi perlakuan 

dikeringanginkan terlebih dahulu lalu 
dipindahkan ke media semai. Masing-masing 

media semai/baki plastik sebanyak 100 biji 
disusun dengan jarak tanam 2 cm x 2 cm. 
Setelah itu di atas benih ditaburkan pasir 
tipis. 
 
3.5. Pengamatan  
3.5.1. Daya tumbuh benih (DB) 

Daya tumbuh benih menggambarkan 
viabilitas potensial benih, dihitung 
berdasarkan persentase kecambah normal 
(KN) hitungan pertama (7 hari) dan kedua 
(14 hari) dari seluruh benih yang ditanam. 
Pengamatan keragaman kecambah 

dilakukan terhadap struktur kecambah yang 

muncul di atas permukaan media semai. 
Untuk menghitung daya tumbuh benih 
digunakan rumus : 

 
DB 

 
3.5.2. Kecepatan Tumbuh Benih (KCT) 

Pengamatan ini mengindikasi 
Kecepatan Tumbuh karena benih yang lebih 
cepat tumbuh mampu menghadapi kondisi 
lapangan yang suboptimal (Surbakti, 1997 

dalam Tamin 2004). Pengamatan dilakukan 

dari umur 1 hari hingga 21 hari setelah 
semai. Pengamatan dihitung mulai dari 
stadia pancing 

KCT (%/hari) = +  ... +  

N1 – Nn = jumlah kecambah normal 
pada hari 1, 2, 3, ...n 
D1 – Dn = Jumlah hari setelah tanam 

 
3.5.3. Indeks vigor (IV)  

Indeks vigor, menggambarkan vigor 
kecepatan tumbuh, dihitung berdasarkan 
persentase kecambah tumbuh normal pada 
hitungan pertama (7 hari setelah tanam).  

IV 

=  

x 100% 

 
3.5.4. Panjang Akar 

Pengukuran dimulai dari bagian 
bawah kotiledon sampai ujung akar 
terpanjang dengan menggunakan penggaris. 
Pengamatan ini dilakukan pada hari ke-14 
setelah penyemaian. 

 
3.5.5. Bobot basah kecambah per baki 
(g) 
Penghitungan bobot kecambah perbaki 

dilakukan dengan menimbang seluruh 
kecambah yang tumbuh di dalam baki 

masing-masing perlakuan. Pengamatan 
dilakukan pada hari ke 14 setelah 
penyemaian 

 

4.1. 4. Daya Tumbuh Benih (%) 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 
3a) menunjukkan bahwa pupuk organik cair 
(POC) bekicot berpengaruh nyata terhadap 
daya tumbuh benih terung (Solanum 
melongena L). Hasil uji lanjut dengan LSD 

pada tahap 5%  disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengaruh Pupuk Organik Cair 

(POC) Terhadap Daya Tumbuh 
Benih Terung (Solanum 
melongena L.) 

Perlakuan 
Daya Tumbuh 

Benih (%) 

Tanpa perlakuan  51,67 b 
20 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 
30 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 

40 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 
50 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 
60 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 

Keterangan :Angka-angka  yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang nyata  

pada taraf  terkecil 5% menurut uji LSD 

 
 Tabel 1 menunjukkan  bahwa 

perlakuan pupuk organik cair (POC) bekicot  
20-60 ml POC Bekicot/liter air 
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mempengaruhi daya tumbuh benih terung 
(Solanum melongena L) dibandingkan tanpa 
perlakuan. Hal ini disebabkan karena POC 
bekicot mengandung auksin,  dan unsur 
hara sehingga dapat menstimulasi 
perkecambahan dan pertumbuhan biji 

tanaman auksin dalam tubuh tanaman akan 
mengaktifkan pembentukan sel-sel baru 
dalam tubuh tanaman. Menurut Azwar 
(2008) dalam Prayitna (2017) auksin 
berfungsi sebagai pengatur pembesaran sel 
dan memicu pemanjangan sel di daerah 

belakang meristem ujung. Auksin membantu 
proses pertumbuhan vegetatif dan 

merangsang pertumbuhan akar. Menurut 
Agrawal (1980), proses perkecambahan 
tersebut penting untuk mengindikasikan 
kemampuan benih berkembang menjadi 
tanaman normal di bawah kondisi yang 

sesuai di dalam tanah, sehingga daya 
berkecambah tersebut merupakan indikator 
bagus atau tidaknya benih yang akan 
ditanam di lahan.  

Kandungan unsur hara yang terdapat 
pada POC bekicot, seperti N sebesar 1,85% 
juga mempengaruhi daya tumbuh benih 

terung (Solanum melongena L). Menurut 
Lakitan (2000) unsur N berfungsi sebagai 
penyusun senyawa esensial untuk 
pertumbuhan dan pembelahaan sel. 

Selanjutnya Viktorius dkk (2017) auksin 
akan mempercepat permeabilitas masuknya 

air kedalam sel, mempertinggi penyerapan 
diantaranya unsur N, Mg, Fe, Cu serta dapat 
menaikkan tekanan osmotik menyebabkan 
pengurangan tekanan pada dinding sel, 
meningkatkan sintesis protein, 
meningkatkan plastisitas dan pengembangan 
dinding sel. 

 
4.2. Kecapatan Tumbuh Benih (%hari) 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 
3b) menunjukkan pupuk organik cair (POC) 
bekicot berpengaruh nyata terhadap 
kecepatan tumbuh benih terung (Solanum 

melongena L). Hasil uji lanjut dengan LSD 

pada tahap 5%  disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Pengaruh Pupuk Organik Cair 

(POC) Terhadap Kecepatan 
Tumbuh Benih Terung (Solanum 
melongena L) 

 Perlakuan 
Kecepatan 

Tumbuh Benih 
(%/hari) 

Tanpa perlakuan  11,11 d 
20 ml POC Bekicot / liter air 21,58 a 

30 ml POC Bekicot / liter air 20,51 ab 
40 ml POC Bekicot / liter air 19,36   bc 
50 ml POC Bekicot / liter air 18,42     c 
60 ml POC Bekicot / liter air 18,13     c 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata  

pada taraf  terkecil 5% menurut uji LSD. 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan pupuk organik cair (POC) bekicot 

mempengaruhi kecepatan tumbuh benih 
terung (Solanum melongena L) 
dibandingkan tanpa perlakuan. Kecepatan 
tumbuh benih tercepat diperoleh pada benih 
terung (Solanum melongena L) dengan 
perlakuan 20 ml POC Bekicot/liter air, tetapi 

kecepatan tumbuh menurun dengan 
meningkatnya kosentrasi POC bekicot.  Hal 
ini karna 20 ml POC Bekicot/liter merupakan 

kosentrasi yang optimal dalam mendorong 
perkecambahan benih. Menurut Gardner 
dkk, (2008) ZPT merupakan senyawa 
organik yang akan memberikan efek 

fisiologis pada konsentrasi rendah. Salisbury 
dan Ross (1995) menyatakan bahwa 
pemberian auksin dapat memacu 
pemanjangan potongan akar atau bahkan 
akar utuh pada pada konsentrasi yang 
sangat rendah (10 -7 sampai 10 -13 M, 
bergantung pada jenis dan umur akar). Pada 

konsentrasi yang lebih tinggi (tapi masih 
cukup rendah, antara 1 sampai 10 µM), 
pemanjangan hampir selalu terhambat.  
 Pangaribuan (2012) hormon adalah 
senyawa organik bukan nutrisi yang aktif 

dalam jumlah yang kecil yang dibutuhkan 

pada bagian tertentu pada umumnnya 
ditranslokasikan ke bagian lain tanaman, 
dimana senyawa tersebut menghasilkan 
suatu tanggapan secara biokimia, fisiologi 
dan morfologis. Menurut (Wattimena et al., 
1992 ) peran fisiologis auksin adalah 
mendorong perpanjangan sel, pembelahan 

sel, differensiasi jaringan xilem dan floem, 
pembentukan akar   
 
4.3. Indeks Vigor  

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 
3a) menunjukkan bahwa pupuk organik cair 
(POC) bekicot berpengaruh nyata terhadap 

indeks vigor benih terung (Solanum 
melongena L). Hasil uji lanjut dengan Tukey 
HSD pada tahap 5%  disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh Pupuk Organik Cair 

(POC) Terhadap Indeks Vigor 
Benih Terung (Solanum 

melongena L.) 

Perlakuan Indeks vigor  

Tanpa perlakuan  51,67 c 
20 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 
30 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 

40 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 
50 ml POC Bekicot / liter air 93,33 b 
60 ml POC Bekicot / liter air 100,00 a 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada kolom yang sama 
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menunjukkan perbedaan yang nyata  

pada taraf  terkecil 5% menurut uji LSD. 

 Tabel 3. menunjukkan bahwa 
perlakuan pupuk organik cair (POC) bekicot 
mempengaruhi indeks vigor benih terung 
(Solanum melongena L) dibandingkan tanpa 
perlakuan.  Perlakuan 20, 30, 40, 50 dan 60 
ml POC bekicot/liter air mampu 
menghasilkan indeks vigor yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa perlakuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa auksin yang 
terkandung pada POC bekicot dapat memacu 
perkecambahan biji 7 hari setelah semai 
benih sudah mempunyai daya tumbuh yang 
tinggi. Hal ini disebabkan karena adanya 

penambahan air yang mampu melunakkan 

kulit benih terung dan adanya sumbangan 
hormon tumbuh auksin dari POC bekicot. 
Menurut Davies (2004) menyatakan bahwa 
hormon auksin mampu mempercepat 
perkecmbahan. Cara kerja auksin dalam 
perkecambahan biji diawali dengan 

terjadinya imbibisi air merangsang sintesis 
hormon, lalu hormon tersebut berdifusi ke 
lapisan aleuron dan merangsang sintesis 
enzim. 
 Harjadi (2002) menyatakan bahwa 
air merupakan syarat essensial untuk 
perkecambahan dengan kebutuhan yang 

bervariasi tergantung spesies yang ada. 

Seledri membutuhkan kandungan air 
mendekati kapasitas lapang sedangkan 
tomat akan berkecambah dengan 
kandungan air media di atas titik layu 
permanen. Untuk kebanyakan benih, kondisi 
lewat basah sangat merugikan karena 

menghambat aerasi dan merangsang kondisi 
yang diinginkan oleh perkembangan 
penyakit. 
 
4.4. Tinggi Kecambah (cm) 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 

3d) menunjukkan bahwa pupuk organik cair 
(POC) bekicot berpengaruh nyata terhadap 
tinggi kecambah terung (Solanum 
melongena L). Hasil uji lanjut LSD pada 

tahap 5%  disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Pengaruh Pupuk Organik Cair 

(POC) Terhadap Tinggi 

kecambah Terung (Solanum 
melongena L.) 

Perlakuan Tinggi kecambah (cm)  

Tanpa perlakuan  5,53 c 

20 ml POC Bekicot / liter air 7,50 a 
30 ml POC Bekicot / liter air 6,63 b 
40 ml POC Bekicot / liter air 6,33 b 
50 ml POC Bekicot / liter air 6,85 b 
60 ml POC Bekicot / liter air 7,21 a 

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan perbedaan yang nyata  

pada taraf  terkecil 5% menurut uji LSD. 

 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa 
perlakuan 20 dan 60 ml pupuk organik cair 
(POC) bekicot memberikan tinggi kecambah 
paling tinggi dibandingkan perlakuan 30,40 
dan 50 ml pupuk organik cair (POC) bekicot 

dan tanpa perlakuan. Hal ini disebabkan 
karena pada perlakuan ini kebutuhan air 
benih terpenuhi dan adanya penambahan 
hormon pertumbuhan yang dapat 
merangsang pertumbuhan benih sehingga 
benih lebih cepat tumbuh (Tabel 3) dan lebih 

tinggi. Hal ini disebabkan karena 
pertumbuhan tinggi kecambah berhubungan 

dengan daya tumbuh benih, kecepatan 
tumbuh benih dan indeks vigor benih yang 
tinggi. Menurut Sastrahidayat (2011) 
penyerapan air dan unsur hara yang cukup 
oleh tanaman menyebabkan pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih baik, yang 
ditunjukkan dengan pertumbuhan tinggi 
tanaman yang optimal.  Menurut Sutopo  
(2004) panjang kecambah suatu tanaman di 
tentukan oleh ukuran benih pada berbagai 
kecambah, dan juga dipengaruhi oleh 
viabilitas benih  

Tinggi kecambah atau Panjang 
hipokotil merupakan ukuran tanaman yang 
sering diamati baik sebagai indikator 
pertumbuhan maupun sebagai parameter 

yang digunakan untuk mengukur pengaruh 
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. 

Ini didasarkan atas kenyataan bahwa 
panjang hipokotil tanaman merupakan 
ukuran pertumbuhan yang paling mudah 
dilihat. (Sitompul dan Guritno) dalam 
(Indria, 2005). 

 
4.5.  Bobot Basah Kecambah per Baki 

(g) 
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1) 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair 
(POC) bekicot berpengaruh nyata terhadap 
bobot basah kecambah terung (Solanum 
melongena L). Hasil uji lanjut dengan Tukey 

HSD pada tahap 5%  disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh Pupuk Organik Cair 
(POC) Terhadap Bobot Basah 
Kecambah Terung (Solanum 
melongena L) 

Perlakuan 
Bobot basah 

kecambah (g) 

Tanpa perlakuan  2,25 d 
20 ml POC Bekicot / liter air 5,22 a 
30 ml POC Bekicot / liter air 4,81 b 
40 ml POC Bekicot / liter air 3,68 c 
50 ml POC Bekicot / liter air 4,83 b 

60 ml POC Bekicot / liter air 4,04 b 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan yang 
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nyata  pada taraf  terkecil 5% 
menurut uji LSD. 

  
 Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot 
basah kecambah benih terung (Solanum 
melongena L) dengan perlakuan  20 ml POC 
Bekicot/liter  air memiliki bobot basah 

kecambah tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya, walaupun secara statistik berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan 60 ml POC 
Bekicot / liter air. Bobot basah yang tinggi 
pada perlakuan dipengaruhi oleh kecepatan 
tumbuh benih (Tabel 1) dan tinggi benih  
(Tabel 4) dan jumlah dosis POC yang 

diberikan.  Perlakuan 20 ml POC Bekicot/liter 

air merupakan kosentrasi yang optimal 
untuk perkecambahan terung dimana 
peningkatan dosis POC malah menurunkan 
bobot basah kecambah. Dwidjoseputro 
(1994) menyatakan bahwa biji bijian 
memiliki kadar air yang rendah. Temperatur 

optimum belum juga dapat menyebabkan 
tumbuhnya biji jika biji masih dalam 
keadaan kering, Setelah ada imbibisi air, 
maka mulailah biji itu tumbuh. Hal ini 
berkaitan dengan adanya pengaruh air 
terhadap aktivitas enzim, sewaktu biji kering 

maka aktivitas enzim sama sekali tidak 
tampak. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
1.  Perlakuan pupuk organik cair (POC) 

dapat mempengaruhi viabilitas benih 
terung (Solanum melongena L) dengan 
parameter pengamatan daya tumbuh 
benih, kecepatan tumbuh benih, indeks 
vigor, tinggi kecambah dan berat basah 
kecambah 

2.  Konsentrasi POC bekicot yang optimal 

untuk meningkatkan viabilitas benih 
terung (Solanum melongena L.) adalah 
20 ml POC Bekicot/liter air   

 
5.2. Saran 

 Setelah melakukan penelitian, 

penulis menyarankan untuk melakukan 
penelitian yang serupa tetapi menggunakan 
benih yang sudah disimpan lama. 
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